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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Pembahasan mengenai proses pemberdayaan masyarakat Islam 
melalui Smart Economy UMKM kerajinan tas guna meningkatkan 
kesejahtaeraan masyarakat Desa Loram Wetan dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Proses pemberdayaan masyarakat Desa Loram Wetan dapat 

dilakukan dengan Tahap Pendekatan yang bertujuan agar 
masyarakat dapat mengenali apa saja program dari 
pemerintahan desa yang berguna untuk perkembangan 
kesejahteraan perekonomian mereka. Kemudian tahapan 
penyuluhan bagi masyarakat, dengan proses ini masyarakat 
diberikan arahan sebagai metode penyampaian dengan 
memberikan materi-materi dan pengetahuan bagi mereka, yang 
mana sosialisasi ini mendatangkan para ahli untuk memberi 
edukasi dan motivasi bagi masyarakat yang masih belum 
berdaya. Kemudian tahap pelaksanaan kegiatan pelatihan bagi 
masyarakat, dengan adanya kegiatan ini masyarakat dapat 
melakukan praktek langsung bagaimana cara mengelola 
UMKM baik dari segi modal, cara memproduksi usaha, dan 
pemasarannya baik melalui offline atau online dengan 
menggunakan aplikasi E-Commerce. 

2. Hasil pemberdayaan masyarakat islam melalui Smart Economy 
UMKM di Desa Loram Wetan, perolehan hasil dari 
terlaksananya program pemberdayaan masyarakat ini terlihat 
dari perekonomian dan kesejahteraan masyarakat berubah 
secara signifikan. Yang mana masyarakat Desa Loram Wetan 
membuka usaha dengan memanfaatkan program desa dan 
fasilitas desa sebagai modal awal untuk memperbaiki 
perkonomian mereka. Hal ini juga ditandai dengan keberhasilan 
mereka untuk membeli barang-barang dan kebutuhan yang 
mereka inginkan. Adapun faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam program pemberdayaan masyarakat melaui 
Smart Economy UMKM kerajinan tas Desa Loram Wetan 
Kecamatan Jati Kudus sebagai berikut : 
a. Faktor pendukung dari kegiatan program pemberdayaan 

masyarakat melalui Smart Economy ini sangat didukung 
oleh pemerintahan Desa Loram Wetan dan pihak dinas 
terkait yang turut serta berperan dalam pendampingan 
kegiatan program dari pemerintahan desa tersebut. 
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b. Faktor penghambat dari kegiatan program pemberdayaan 
masyarakat melalui Smart Economy yaitu kegiatan 
program pemerintahan ini sulit diterima oleh masyarakat, 
serta adanya kendala dalam pemasaran produksi kerajinan 
tas yang berdampak pada kurangnya modal untuk 
memproduksi kerajinan tas kembali. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan yang 
diuraikan di atas, maka peneliti menyampaikan sran-saran kepada 
beberapa pihak sebagai berikut : 
1. Upaya pemerintahan Desa Loram Wetan dan pihak-pihak 

pemberdaya diharapkan menjadi salah satu kunci yang tepat 
untuk mendukung dan selalu memberikan arahan kepada 
masyarakat Desa Loram Wetan dengan berbagai kegiatan 
UMKM, motivasi-motivasi, serta meningkatkan rasa semangat 
dalam memberdayakan masyarakat sekitar. 

2. Bagi masyarakat Desa Loram Wetan agar tetap semangat dalam 
bekerja dan menjalankan UMKM dengan saling berbagi 
informasi pengalaman kepada masyarakat lainnya. 

  


